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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Konsonan 

 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ṭ ط 16 - ا 1

 ẓ ظ b 17 ة 2

 ʿ ع t 18 ت 3

 g غ ṡ 19 ث 4

 f ف j 20 ج 5

 q ق ḥ 21 ح 6

 k ك kh 22 خ 7

 l ل d 23 د 8

 m م ż 24 ذ 9

 n ن r 25 ر 10

 w و z 26 ز 11

 h هـ s 27 س 12

 ' ء sy 28 ش 13

 y ي ṣ 29 ص 14

    ḍ ض 15

 

 

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong 

تََكَـتََ  = kataba 

 su'ila = سُئلََِ

 yażhabu = يذَْهتََُ

 qāla = قبَلََ

 qīla = قيِْلََ

 yaqūlu = يقَوُْلَُ

 kaifa = كَيْفََ

 ḥaula = حَوْلََ
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ABSTRAK 

 

Kegiatan utang piutang merupakan hal umum yang biasa 

dilakukan masyarakat dikarenakan faktor ekonomi yang 

kurang,namun harus tetap memenuhi kebutuhan hidup.Begitu juga 

yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Desa Tanjung Rusia 

Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu pada praktik ini 

peminjam utang akan mengembalikan utangnya menggunakan barang 

yang berbeda bentuk,biasanya dengan pembayaran mengandalkan 

hasil pertanian.Pengembalian utang barang yang berbeda bentuk ini 

menimbulkan perbedaan nilai harga barang pada saat peminjaman 

utang barang sebelumnya. Apabila peminjam utang telat dalam 

pembayaran utang maka akan diberikan kelonggaran dan tidak jarang 

juga ada pihak pemberi utang yang akan melipatgandakan 

pembayaran utangnya. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana praktik utang barang dengan pengembalian barang yang 

berbeda bentuk di Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu dan bagaimana tinjauan hukum Islam tentang 

praktik utang barang dengan pengembalian barang yang berbeda bentuk 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik 

utang barang dengan pengembalian barang yang berbeda bentuk di 

Desa Tanjung Rusia dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam nya.  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan di 

Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka Kabupaten 

Pringsewu.Metode pengumpulan data secara observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu dengan editing dan sistematizing. Analisis data menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan di 

analisis,praktik utang barang dengan pengembalian barang yang 

berbeda bentuk biasa dilakukan oleh seorang petani yang kekurangan 

modal pada saat penggarapan sawah dengan kesepakatan pelunasan 

utang setelah panen menggunakan hasil pertanian. Pengembalian 

utang tersebut terdapat perubahan dari harga barang yang pertama kali 

dipinjam,sehingga menimbulkan penambahan pada saat pembayaran 

utang. Ditinjau secara hukum Islam praktik utang piutang seperti ini 
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tidak sesuai dengan hukum Islam yaitu terdapat perubahan harga 

dalam pelunasan utang barang,transaksi ini mengandung unsur riba. 

 
Kata Kunci : Utang,Riba,hukum Islam 
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MOTTO 

 

                         

          
 

 

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

memperlipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 

 ganda yang banyak dan Allah menyempitkan dan 

 melapangkan (rezeki) dan kepadanyalah  

kamu dikembalikan.” 

(QS.Al-Baqarah : 245) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami dan mendapatkan 

gambaran yang jelas  skripsi ini,maka perlu adanya uraian untuk 

menjelaskan beberapa istilah terkait dengan judul skripsi ini. 

Penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahpahaman 

terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 

digunakan.Adapun judul skripsi yang akan dibahas adalah 

Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Utang Barang Dengan 

Pengembalian Barang Yang Berbeda Bentuk (Studi di Desa 

Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu). 

Uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi ini sebagai berikut: 

1. Tinjauan Hukum Islam adalah pandangan terhadap suatu 

peraturan yang bersumber dari wahyu Allah dan sunnah Rasul 

tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 

diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang 

beragama Islam.
1
 

2. Utang adalah memberikan sesuatu kepada orang lain yang 

membutuhkan baik berupa uang maupun benda dalam jumlah 

tertentu dengan perjanjian yang telah disepakati 

bersama,dimana orang yang diberi tersebut harus 

mengembalikan uang atau benda yang dihutangnya dengan 

jumlah yang sama tidak kurang atau lebih pada waktu yang 

telah ditentukan.
2
  

3. Barang adalah benda umum segala sesuatu yang berwujud 

atau berjasad.
3
 

4. Pengembalian barang yang berbeda bentuk adalah perubahan 

dari wujud barang pada saat peminjaman pertama kali. 

                                                             
1
 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 

1997),5. 

 2 A.Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Bandar Lampung: 
Permatanet, 2015),165. 

 3 Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: PT Asdi Mahastya, 2007),47. 
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Berdasarkan penjelasan istilah di atas dapat disimpulkan 

maksud dari penegasan judul ini adalah meninjau bagaimana 

hukum Islam tentang praktik utang barang dengan pengembalian 

barang yang berbeda bentuk di Desa Tanjung Rusia Kecamatan 

Pardasuka. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Sebagai makhluk sosial, manusia saling berkontribusi 

terhadap kehidupan orang lain,berkomunikasi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup, dan mewujudkan kemajuan hidup.Untuk 

mencapai kemajuan dan tujuan hidup, manusia membutuhkan 

kerja sama yang baik.Islam menyerukan kepada seluruh umat 

untuk membantu yang lemah,memberikan pinjaman kepada yang 

membutuhkan dan sebagainya.Fenomena yang terjadi di 

kehidupan yaitu utang dan piutang merupakan hal yang tidak 

dapat dipisahkan dalam interaksi kehidupan manusia,ketimpangan 

materi menjadi salah satu penyebab terjadinya hal tersebut. 

Kegiatan transaksi utang piutang ini sudah dilakukan 

sejak manusia berbaur satu dengan yang lain,utang piutang biasa 

dilakukan dengan pinjaman uang atau barang. Secara umum 

makna qarḍ hampir sama dengan jual beli (bai‟) karena 

merupakan bentuk peralihan dari hak milik harta dengan harta dan 

termasuk ke dalam jenis akad salaf .4
 Prinsip qarḍ sendiri adalah 

seseorang yang berhutang dan berjanji dalam tempo tertentu yang 

sudah disepakati harus mengembalikan hutangnya dalam jumlah 

yang sama. 

Menurut konsep Islam,utang dan piutang adalah akad 

yang mengandung nilai ta‟awun (tolong menolong). Hukum-

hukum yang berlaku bagi umat-umat sebelum kita dan kemudian 

ditetapkan oleh syari’at islam (menjadi bahagian dari syari’at 

islam itu sendiri) berdasarkan dalil syara’. Tidak ada pertentangan 

dikalangan fuqaha bahwa hukum tersebut berlaku bagi kita umat 

Islam.
5
 

                                                             
 4 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema 

Insani, 2011),373.  
 5 Jayusman, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ibadah Kurban Kolektif,‖ 

Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam 10, no. 2 (2018): 442–43. 
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Utang boleh dilakukan asalkan memenuhi sejumlah 

prinsip dan etika,memberi utang dari sudut pandang hukum Islam 

adalah sunah bahkan mungkin bisa menjadi wajib,misalnya 

memberi utang kepada orang yang sangat membutuhkan. Dapat 

dikatakan utang piutang adalah ibadah sosial,dalam Islam utang 

bisa dalam bentuk apapun, yaitu uang atau barang dan berapapun 

ukurannya, untuk kebutuhan pribadi ataupun bisnis.Ayat Al-

Quran surah Al-Hadid ayat 11 menjelaskan tentang utang piutang: 

                               

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 

pinjaman yang baik,Maka Allah akan melipatgandakan (balasan) 

pinjaman untuknya,dan dia akan memperoleh pahala yang 

banyak”. (QS.Al-Hadid : 11) 

Utang piutang adalah suatu kegiatan yang biasa dilakukan 

di dalam kehidupan bermasyarakat,untuk menutupi kebutuhan 

yang mendesak dan memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari yang 

menjadi salah satu solusi bagi orang yang kurang mampu.Begitu 

juga praktik utang piutang yang dilakukan sebagian besar 

masyarakat di Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu, kawasan yang memiliki lahan pertanian 

yang cukup luas,kebanyakan masyarakatnya mencari nafkah dari 

hasil pertanian sebagai sumber pendapatan utama untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga,beberapa hasil pertanian yang 

dihasilkan dari Desa ini seperti padi,sayuran dan coklat.Sebagian 

warga yang memiliki perekonomian yang kurang tapi terdesak 

untuk melangsungkan kebutuhan pokok harian misalnya seperti 

untuk makan dan biaya anak sekolah,bahkan utang piutang ini 

sering terjadi bukan hanya karena kebutuhan pribadi dan rumah 

tangga saja,tetapi juga untuk kepentingan ekonomi seperti 

memerlukan biaya modal menggarap sawah,untuk 

pupuk,benih,dan lain-lain.Tak jarang akan melakukan transaksi 

utang barang dengan pengembalian barangnya yang berbeda 

bentuk mengandalkan dari hasil pertanian dengan sistem 

pembayaran yang dilakukan setelah panen. 
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Permasalahan utang piutang ini yaitu pemberi utang 

memberikan pinjam barang kemudian orang yang menghutang 

mengembalikan utang barangnya dengan barang yang berbeda 

bentuk pada saat pertama kali pinjam,mekanisme dari utang 

piutang ini bersifat personal sehingga dalam proses utang piutang 

ini para pihak tidak melakukan perjanjian tertulis,kesepakatan 

dilakukan secara lisan saja,adapun contohnya seperti, petani 

kesulitan modal untuk pupuk padi maka akan meminjam 100 kg 

pupuk kepada orang yang bersedia menyediakan pupuk 

tersebut,dengan perjanjian apabila petani meminjam 100 kg pupuk 

maka akan mengembalikan 100 kg gabah kering,namun dari 

kesepakatan ini pengembalian menggunakan gabah terdapat 

selisih harga,pada saat panen harga gabah kering 5.000/kg 

sedangkan harga pupuk yang dipinjam 2.400/kg, apabila 

dinominalkan dengan uang utang petani 100 kg pupuk sama 

dengan Rp 240.000,- sedangkan jika pengembalian dengan gabah 

kering di hargai Rp 500.000,- dari pengembalian barang yang 

berbeda bentuk ini terdapat perbedaan harga pada saat 

pembayaran utang.Praktik pengembalian barang yang berbeda 

bentuk ini akan ada pihak yang merasa rugi, karena pengembalian 

utang mengakibatkan terjadi perubahan harga.  

Berdasarkan penjelasan di atas,permasalahan ini menarik 

untuk diteliti ,karena permasalahan ini sudah berlangsung cukup 

lama,maka penulis akan mengkaji lebih lanjut mengenai 

―Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Utang Barang Dengan 

Pengembalian Barang Yang Berbeda Bentuk‖(Studi di Desa 

Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu). 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus utama pada penelitian ini yaitu tentang praktik 

utang barang dengan pengembalian barang yang berbeda bentuk 

Selanjutnya menjadi sub fokus mengenai konsep utang barang 

ditinjau dari hukum Islam serta pengembalian utang barang 

tersebut yang berbeda bentuk di Desa Tanjung Rusia Kecamatan 

Pardasuka Kabupaten Pringsewu. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas,maka perlu 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas,adapun yang 

menjadi pokok permasalahan yaitu:  

1. Bagaimana praktik utang barang dengan pengembalian barang 

yang berbeda bentuk di Desa Tanjung Rusia Kecamatan 

Pardasuka Kabupaten Pringsewu? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang utang barang dengan 

pengembalian barang yang berbeda bentuk di Desa Tanjung 

Rusia Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menemukan jawaban terkait dengan : 

1. Untuk mengetahui praktik utang barang dengan pengembalian 

barang yang berbeda bentuk yang di lakukan oleh masyarakat 

Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka Kabupaten 

Pringsewu. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktik 

utang barang dengan pengembalian barang yang berbeda 

bentuk yang di lakukan oleh masyarakat Desa Tanjung Rusia 

Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Apabila tujuan di atas tercapai, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat dari 2 (dua) aspek, yaitu :  

1. Secara Teoritis diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis, serta dapat 

memberikan kontribusi bagi penulis berikutnya tentang 

konsep Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Utang Barang 

Dengan Pengembalian Yang Berbeda Bentuk. 

2. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada masyarakat Desa Tanjung Rusia Kecamatan 

Pardasuka Kabupaten Pringsewu agar praktik utang barang 

dengan pengembalian barang yang berbeda bentuk yang 

mereka lakukan memenuhi rukun dan syarat sahnya perjanjian 
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tukar barang tanpa perantara uang sebagaimana telah diatur 

dalam syariat Islam atau fiqh mu’amalah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pertama,Anisa Rahmawati,Tahun 2019,dalam skripsinya 

yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Tentang Pengembalian 

Hutang Hewan Sapi Dengan Nilai Yang Berbeda di Desa Negara 

Ratu, Kec. Sungkai, Kab. Lampung Utara.Skripsi ini membahas 

tentang pengembalian utang hewan sapi dengan nilai yang 

berbeda pada saat pembayaran utang.Transaksi utang hewan ini 

objeknya yaitu sapi yang waktu pertama kali dihutangkan dengan 

harga Rp 5.000.000,- kemudian pengembaliannya saat tujuh belas 

tahun kemudian,sehingga terjadi perubahan harga karena 

perbedaan waktu.
6
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Anisa Rahmawati,terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti. Diantara persamaannya yakni 

sama-sama meneliti masalah praktik perhutangan dengan harga 

yang berubah,akan tetapi bedanya dalam penelitian yang saya 

lakukan objeknya berupa barang yang harus dikembalikan dengan 

barang juga yang berbeda bentuk,sedangkan dalam penelitian 

Anisa Rahmawati objeknya adalah hewan sapi yang pada saat 

pengembalian utang harganya berubah karena jangka waktu yang 

lama. 

Kedua,Rosidah Rizky Sirega, Tahun 2020, dalam 

skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Pembayaran Hutang 

Dengan Barang Yang Tidak Sejenis Dalam Sistem Pembayaran 

Hutang Perhari Menurut Wahbah Az-Zuhaili di Desa Tanjung 

Pasir Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten 

Langkat.Menjelaskan pengembalian utang berbeda jenis, kedua 

belah pihak sepakat bahwa utang uang tersebut dikembalikan 

dengan buah, meskipun harganya berbeda.
7
 Berdasarkan 

                                                             
 
6
 Anisa Rahmawati, ―Tinjauan Hukum Islam Tentang Pengembalian Hutang 

Hewan Sapi Dengan Nilai Yang Berbeda‖ (Skripsi,Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung, 2019),69.  

 
7
 Rosidah Rizky Siregar, ―Tinjauan Hukum Pembayaran Hutang Dengan 

Barang Yang Tidak Sejenis Dalam Sistem Pembayaran Hutang Perhari Menurut 
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penelitian yang dilakukan oleh Rosidah Rizky Siregar, terdapat 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti. Diantara persamaannya yakni sama-sama meneliti 

masalah praktik hutang piutang dengan pengembalian barang 

yang berbeda bentuk  dimana pengembalian nya berbeda jenis 

yaitu hutang uang dibayarnya dengan barang. Akan tetapi bedanya 

dalam penelitian yang penulis lakukan Transaksi hutang 

piutangnya dengan cara meminjam uang tetapi berubah 

pembayaran dengan buah dan sistem perhari sedangkan penelitian 

yang saya lakukan akad utang piutangnya sudah disebutkan pada 

saat awal bahwasanya akan melakukan pembayaran dengan 

berbeda bentuk, barang yang harus dikembalikan juga ada 

kesenjangan dengan harga yang terus berubah dan pembayaran 

utangnya berjangka waktu setelah panen. 

Ketiga,Penelitian karya Mega Septriyani,Tahun 

2018,dengan judul ―Pandangan Hukum Islam Terhadap Hutang 

Barang Dibayar Setelah Panen di Desa Ceringin Asri Kecamatan 

Way Ratai Kabupaten Peswaran‖.Hasil penelitian skripsi tersebut 

menjelaskan mengenai utang piutang antara petani dan kelompok 

tani dengan obejk barang yang dihutangkan biaya keperluan 

penggarapan sawah,utang barang tersebut akan dibayar dengan 

pengembalian berupa uang yang nominalnya lebih tinggi dari 

harga pokok,jika petani tidak bisa membayar utang akan dikenai 

tambahan harga sebesar 5% pada panen berikutnya.
8
 Persamaan 

penelitian di atas dengan penulis adalah membahas tentang utang 

piutang.Perbedaan penelitian di atas dengan penulis adalah dari 

segi pengembalian utangnya,penelitian di atas menggunakan 

pembayaran dengan uang yang sudah ditentukan secara pasti 

jumlahnya,sedangkan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

meggunakan hasil pertanian yang harganya terkadang berbeda 

dipasaran. 

                                                                                                                                   
Wahbah Az-Zuhaili Di Desa Tanjung Pasir Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten 

Langkat‖ (Skripsi,Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020),45.  

 
8
 Mega Septiyani, ―Pandangan Hukum Islam Terhadap Hutang Barang 

Dibayar Setelah Panen‖ (Skripsi,Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2018),45.  
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Keempat,Skripsi Riyanto Tahun 2019 ― Pelaksanaan 

Hutang Piutang Pupuk Dibayar Dengan Padi Ditinjau dari 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Studi Kasus Di Desa Bumi 

Nabung Timur Kec.Bumi Nabung Kab.Lampung Tengah‖. Studi 

ini membahas tentang hutang pupuk dibayar dengan padi karena 

tidak adanya kestabilan nilai dalam pengembalian 

barang.Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

masalah perhutangan barang yang tidak sejenis dan bentuk 

nya,yang menjadi pembedanya dengan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah objek yang  ada di penelitian Riyanto hanya 

membahas barang yang dihutangkan itu pupuk saja dan ditinjau 

secara hukum ekonomi syariah,sedangkan peneliti membahas 

mengenai secara luas barang apa saja yang bisa dihutangkan dan 

membahas lebih lanjut dengan perspektif hukum Islam 

nya.Berdasarkan hasil penelitian Riyanto praktik hutangnya 

terdapat unsur riba nasia’ah karena ada nya penangguhan saat jual 

beli pupuk sedangkan pada penelitian ini termasuk kedalam riba 

qarḍ.
9
 

Kelima,Skripsi Rahma Diniati,UIN Raden Intan 

Lampung,2023 ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hutang Kopi 

Dibayar Cengkih di Desa Sindang Agung Kecamatan Tanjung 

Raja Kabupaten Lampung Utara‖. Penelitian tersebut menjelaskan 

hutang kopi dengan pengembalian berupa cengkih  dan terjadi 

perbedaan harga.Adapun Persamaan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Rahma Diniati dengan penelitian ini yaitu sama-

sama membahas terkait perhutangan dengan perspektif hukum 

Islam.Sedangkan bedanya dari segi sistem pembayaran dimana 

Rahma Diniati pembayaran hutangnya dengan cengkih sedangkan 

peneliti pembayaran hutangnya dengan barang apapun jenisnya 

tetapi lebih dominan gabah.
10

 

                                                             
 
9
 Riyanto, ―Pelaksanaan Utang Piutang Pupuk Dibayar Dengan Padi 

Ditinjau Dari Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Di Desa Bumi Nabung Timur 

Kecamatan Bumi Nabung Kabupaten Lampung Tengah‖ (Skripsi,IAIN Metro, 

2019),35.  

 
10

 Rahma Diniati, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hutang Kopi Dibayar 

Cengkih Studi Di Desa Sindang Agung Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten 

Lampung Utara‖ (Skripsi,Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023),4.  
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Setelah melihat dan menganalisa dari beberapa karya 

tulisan ilmiah yang dihasilkan oleh para kaum intelektual, baik itu 

buku maupun Skripsi, penulis bukanlah orang pertama yang 

membahas mengenai utang-piutang,walaupun pada penelitian di 

atas terdapat persamaan yang membahas mengenai praktik utang 

piutang namun pada penelitian ini difokuskan tentang utang 

barang secara umum atau dengan kata lain praktik utang tidak 

hanya antar barang sejenis namun juga dengan barang yang tidak 

sejenis dan pengembalian harga barang yang dihutangkan  

nominal pengembalian nya terkadang berubah naik turun di harga 

pasar yang kemudian di tinjau dari perspektif hukum 

Islam.Sedangkan hal yang membedakan skripsi penulis dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah judul,subjek,objek,dan 

topik permasalahan dalam penelitian. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(Field Research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan 

dilapangan atau pada responden.
11

 Peneliti akan secara 

langsung melakukan penelitian kepada pemberi utang dan 

peminjam utang yang melaksanakan praktik utang barang 

dengan pengembalian barang yang berbeda bentuk di Desa 

Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu. 

2. Sifat Penelitian 

Menurut sifatnya,penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis yaitu menggambarkan sedetail atau secermat mungkin 

sesuatu yang menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu.
12

 

Penelitian ini akan menjelaskan mengenai praktik utang 

barang dengan pengembalian barang yang berbeda bentuk 

ditinjau dari hukum Islam. 

 

                                                             
 
11

 M.Iqbal Hasan, Metode Penelitian Dan Aplikasinya (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 2002),11.  

 
12

 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Proposal, 13th ed. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014),26.  
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3. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian yang memberikan informasi langsung terkait 

masalah dalam penelitian ini,yakni pihak pemberi utang 

dan peminjam utang dalam praktik utang barang dengan 

pengembalian barang yang berbeda bentuk di Desa 

Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka.
13

 

b. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber 

yang telah ada dengan menelusuri karya ilmiah ,jurnal,dan 

buku-buku lainnya maupun dari pihak lain.Peneliti 

menggunakan data ini sebagai data pendukung yang 

mempunyai keterkaitan dengan topik yang dikaji dalam 

penelitian. 

4. Populasi  

Populasi adalah sejumlah unit atau manusia yang 

mempunyai karakteristik yang sama ,baik dari keseluruhan 

maupun objek nya.
14

 Berdasarkan data yang didapat,Populasi 

dalam penelitian ini ada 3 peminjam utang dan 2 pemberi 

utang di Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu. Dengan demikian populasi yang 

digunakan yaitu sebanyak 5 populasi sehingga penelitian ini 

adalah penelitian populasi. 

5. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut yang diharapkan dapat 

mewakili populasi dalam penelitian.Berdasarkan teori 

Suharsimi Arikunto apabila populasi kurang dari 100,maka 

seluruh jumlah populasi diambil untuk dijadikan sebagai 

objek penelitian yang terdiri dari peminjam utang dan pemberi 

                                                             
 
13

 Muhammad Pabundu Tika, Metedologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006),57.  

 
14

 Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015),95.  
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utang di Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu.
15

 

6. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
16

 Peneliti 

akan mengobservasi tentang transaksi utang barang 

dengan pengembalian barang yang berbeda bentuk di 

Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka Kabupaten 

Pringsewu. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data 

melalui proses dialog antara informan dengan 

pewawancara yang akan mengajukan sejumlah pertanyaan 

secara lisan untuk dijawab secara lisan juga.
17

 Penulis 

mewawancarai kepada peminjam utang dan pemberi 

utang yang berkaitan dengan utang barang dengan 

pengembalian barang yang berbeda bentuk di Desa 

Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka Kabupaten 

Pringsewu. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses mencari data secara 

langsung dari lokasi penelitian yang meliputi laporan 

kegiatan, catatan, foto-foto,atau karya-karya monumental 

seseorang yang berkaitan dengan judul penelitian ini. 

7. Metode Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan Data (Editing)  

Pemeriksaan Data (editing) adalah proses 

pengoreksi data atau memeriksa data yang sudah 

terkumpul dari lapangan, 

                                                             
 15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori Dan 

Praktek (jakarta: Rineka Cipta, 2010),108.  

 
16

 Abdurrahmat Fathoni, Pengantar Metodologi Riset (Bandung: Mundur 

Maju, 1996),105.  

 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah:Suatu Pendekatan 

Praktik (Jakarta: Bima Aksara, 1985),126.  
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wawancara,observasi,dokumentasi yang sudah 

lengkap,dan sesuai berdasarkan fakta. 

b. Sistematika Data (Sistematizing) 

Sistematika Data yakni bertujuan untuk 

mengurutkan dan mengarahkan kerangka sistematika 

pembahasan berdasarkan urutan masalah. 

8. Metode Analisa Data  

Setelah data diperoleh selanjutnya akan dianalisis 

dengan mengolah data berdasarkan metode deskriptif analisis 

kualitatif yang menggambarkan keadaan sebuah fenomena 

dengan kalimat atau kata-kata,kemudian dipisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan.Pola fikir yang 

digunakan adalah induktif, yaitu metode yang mempelajari 

suatu gejala khusus untuk mendapatkan kaidah yang berlaku 

dilapangan yang lebih umum mengenai fenomena yang 

diselidiki.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dikelompokan dalam 

beberapa bab yang memuat sub bab pembahasan.Adapun 

sistematika pembahasan skripsi ini dirumuskan sebagai berikut: 

Bab I berisi penjelasan mengenai penegasan judul,latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian,rumusan 

masalah,tujuan penelitian,manfaat penelitian,kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian,dan sistematika 

pembahasan.Hal ini dimaksud sebagai kerangka awal dalam 

menggambarkan isi pembahasan kepada Bab selanjutnya. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan 

utang piutang.Dalam bab ini terdiri dari pengertian utang 

piutang,dasar hukum utang piutang,rukun dan syarat utang 

piutang,macam-macam bentuk utang piutang,hukum 

qarḍ,berakhirnya qarḍ,etika dalam transaksi hutang 

piutang,dampak negatif hutang piutang,faktor pendorong 

melakukan hutang,pengertian riba,dasar hukum riba,jenis-jenis 

riba,tambahan dalam pembayaran utang, hikmah dilarangnya riba 

,sebab-sebab haramnya riba,dampak negatif riba. 



 13 

Bab III menguraikan tentang deskripsi objek 

penelitian dari profil desa tanjung rusia,struktur desa,letak 

geografis desa,kondisi demografis desa, serta membahas 

pelaksanaan utang barang dengan pengembalian barang yang 

berbeda bentuk di Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu. 

Bab IV menguraikan tentang analisis penelitian yang 

diperoleh dilapangan mengenai praktik utang barang dengan 

pengembalian barang yang berbeda bentuk di Desa Tanjung Rusia 

Kecamatan Pardasuka Kabupaten Pringsewu serta ditinjau dari 

hukum Islam. 

Bab V merupakan penutup bagian akhir dari penyusunan 

skripsi ini yang terdiri dari simpulan umum secara 

keseluruhan,disusul dengan rekomendasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya ,maka terdapat beberapa hal yang dapat ditarik 

kesimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik utang barang dengan pengembalian barang yang 

berbeda bentuk di Desa Tanjung Rusia Kecamatan Pardasuka 

Kabupaten Pringsewu biasa dilakukan oleh seorang petani 

yang kekurangan modal pada saat penggarapan sawah dengan 

kesepakatan pelunasan utang setelah panen menggunakan 

hasil pertanian.Pengembalian utang tersebut terdapat 

perubahan dari harga barang yang pertama kali 

dipinjam,sehingga menimbulkan penambahan pada saat 

pembayaran utang. 

2. Ditinjau dari hukum Islam,praktik utang barang dengan 

pengembalian barang yang berbeda bentuk ini tidak sesuai 

dengan hukum Islam yaitu terdapat perubahan harga dalam 

pelunasan utang barang,transaksi ini mengandung unsur riba. 

 

B. Rekomendasi 

 Penelitian yang telah dilakukan penulis dalam skripsi 

ini,terdapat beberapa hal yang akan disampaikan diharap dapat 

menambah pengetahuan sebagai berikut: 

1. Bagi para pihak yang melakukan kegiatan utang piutang di 

Desa Tanjung Rusia alangkah baiknya memperhatikan prinsip 

bermuamalah menurut hukum Islam yang telah 

disyariatkan,agar terhindar dari hal yang dilarang oleh hukum 

Islam. 

2. Bagi pemberi pinjaman utang ada baiknya memberikan syarat 

pengembalian utangnya sesuai dengan harga pada saat 

peminjaman dan tidak meminta harga yang berlebihan dari 

pengembalian utang barang yang berbeda bentuk ini.Niatkan 

ingin menolong orang lain dengan cara memberi utang dan 

tidak menyepakati adanya tambahan di dalam akad. 
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